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XII.1 Diskusi 

Prarencana pabrik bromelain dari bonggol nanas merupakan peluang bagi 

Indonesia untuk memproduksi bromelain guna memenuhi kebutuhan penduduk 

Amerika Serikat. Di Indonesia, sudah terdapat pabrik bromelain di Lampung akan 

tetapi, konsumsi bromelain di Indonesia sangat minimum. Hal ini disebabkan 

kesadaran masyarakat menggunakan bromelain sebagai obat-abatan masih sangat 

rendah sehingga pabrik bromelain yang di Lampung sudah cukup memenuhi 

kebutuhan konsumen Indonesia. Oleh karena itu, bromelain yang diproduksi akan 

diekspor ke Amerika Serikat yang sebagian besar masyarakatnya mengkonsumsi 

bromelain. 

 Bahan baku untuk memproduksi bromelain ini adalah bonggol nanas. Bonggol 

nanas merupakan salah satu sumber bromelain potensial dengan kandungan sekitar 

0,1-0,6% bromelain. Kelayakan pabrik bromelain dari bonggol nanas ini dapat ditinjau 

dari beberapa faktor sebagai berikut. 

 Segi bahan baku 

Pabrik bromelain ini menggunakan bahan baku utama berupa bonggol nanas. 

Di kabupaten Subang, bonggol nanas tersedia dalam jumlah yang besar 

sehingga ketersediaan bahan baku tersebut dapat memenuhi kebutuhan pabrik. 

 Segi lokasi 

Pabrik bromelain ini akan didirikan di Kecamatan Legunkulon, Kabupaten 

Subang, Jawa Barat dengan pertimbangan faktor bahan baku, daerah 

pemasaran, tenaga kerja, ketersediaan energi, iklim, fasilitas transportasi, 

pasokan air, pembuangan limbah, pajak dan peraturan, karakteristik tanah, 

perlindungan terhadap banjir dan kebakaran dan faktor-faktor komunitas. 

Secara umum, keseluruhan faktor tersebut di atas sangat mendukung pendirian 

pabrik tersebut. 
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 Segi ekonomi 

Untuk mengetahui kelayakan pabrik pektin dari kulit jeruk bali maka dilakukan 

analisa ekonomi dengan metode Discounted Flow. Berikut ini adalah syarat-

syarat yang diperlukan agar suatu pabrik layak didirikan. 

 Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak berada di atas bunga 

bank (10%), yaitu 23,47%;  

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak lebih singkat dari 

umur depresiasi alat (10 tahun), yaitu 5 tahun 1 bulan 6 hari;  

 Titik impas atau break even point (BEP) berada di dalam kisaran BEP 

yang feasable untuk industry kimia (40% - 60%), yaitu 45,98%;  

 

XII.2 Kesimpulan 

Pabrik : Enzim Bromelain 

Kapasitas : 20 ton/tahun  

Bahan baku : Bonggol nanas 

Sistem operasi : Batch 

Utilitas :  

1.  Air : 

Air sanitasi = 5,28 m3/hari  

Air proses = 245,34 m3/hari  

2. Listrik : 234,28 kW  

3. Bahan bakar : Solar industrial diesel oil = 0,17 m3/bulan 

Jumlah tenaga kerja : 60 orang  

Lokasi pabrik : Kecamatan Legonkulon, Kabupaten Subang, Jawa Barat 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

 Rate of Return on Investment (ROI) setelah pajak : 23,47%  

 Rate of Return on Equity (ROE) setelah pajak : 42,11%  

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 5 tahun 1 bulan 6 hari  

 Break Even Point (BEP) : 45,98%  
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